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Abstract 

This study examines the interpersonal communication network of farmer groups in coordinating the 

use of combine harvesters for rice harvesting in Pidoli Lombang Village Panyabungan Subdistrict 

Mandailing Natal Regency. The research focuses on two farmer groups Willem Iskander and Biara 

Dagang with a total of 60 farmer respondents. The study applies a descriptive quantitative approach 

using Social Network Analysis SNA. Primary data were collected through a survey and sociometric 

questions to construct an actor to actor communication matrix then analyzed using UCINET VI and 

visualized with NetDraw. The analysis focuses on outdegree indegree closeness and betweenness 

centrality to identify key actors and information flow patterns related to harvest scheduling field 

rotation cost agreement and operator assignment. The results show that in the Willem Iskander 

farmer group actor NS holds the most strategic position as an information disseminator a main 

reference and a communication broker as indicated by outdegree 0.207 indegree 0.62 closeness 1.97 

and betweenness 8.72. In the Biara Dagang farmer group dissemination and brokerage roles are 

more distributed across several members with the highest outdegree for PL 0.76 the main reference 

for PN 0.62 the highest closeness for AK 1.95 and a prominent brokerage role for KH 3.27. In 

conclusion the communication network structure in Pidoli Lombang forms central actors who shape 

the speed and direction of coordination in combine harvester use so strengthening the capacity of 

key actors may improve the effectiveness of harvest mechanization at the local level. 

Keywords: Combine harvester, communication network centrality, farmer group, interpersonal 

communication, social network analysis 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji jaringan komunikasi interpersonal kelompok tani dalam koordinasi 

penggunaan combine harvester pada panen padi di Desa Pidoli Lombang Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal. Objek penelitian adalah dua kelompok tani yaitu Willem Iskander 

dan Biara Dagang dengan total 60 responden petani. Metode yang digunakan ialah pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan Social Network Analysis (SNA). Data primer diperoleh melalui survei 

dan pertanyaan sosiometris untuk membentuk matriks hubungan komunikasi antaraktor, kemudian 
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dianalisis menggunakan UCINET VI dan divisualisasikan melalui NetDraw.  Analisis penelitian ini 

difokuskan pada ukuran sentralitas outdegree, indegree, closeness dan betweenness untuk 

mengidentifikasi aktor kunci serta pola aliran informasi dalam koordinasi penggunaan combine 

harvester, meliputi penjadwalan panen, giliran lahan, kesepakatan biaya dan penentuan operator. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok tani Willem Iskander aktor NS menempati 

posisi paling strategis sebagai penyebar informasi, rujukan utama, sekaligus penghubung 

komunikasi dengan nilai outdegree 0.207, indegree 0.62, closeness 1.97 dan betweenness 8.72. 

Sementara itu, pada kelompok tani Biara Dagang, peran komunikasi cenderung lebih tersebar, 

dengan PL sebagai aktor dengan outdegree tertinggi (0.76), PN sebagai rujukan utama dengan 

indegree tertinggi (0,62), AK sebagai aktor dengan closeness tertinggi (1.95) dan KH sebagai 

penghubung utama dengan betweenness 3.27. Temuan ini menegaskan bahwa kontribusi utama 

penelitian terletak pada pemetaan struktur jaringan komunikasi kelompok tani dan identifikasi aktor 

sentral yang berperan dalam menentukan kecepatan serta arah koordinasi penggunaan combine 

harvester. Dengan demikian penguatan kapasitas aktor kunci dapat menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan efektivitas mekanisasi panen di tingkat lokal. 

Keywords: Combine harvester, kelompok tani, komunikasi interpersonal, sentralitas jaringan, 

social network analysis 

 

Pendahuluan 

Mekanisasi panen padi melalui 

combine harvester semakin penting di tengah 

keterbatasan tenaga kerja panen dan 

meningkatnya biaya panen manual di 

berbagai wilayah pertanian (Winarno et al., 

2025) (Sujan et al., 2025). Teknologi ini 

membuat proses panen lebih cepat dan efisien 

serta dapat menekan kehilangan hasil dan 

kebutuhan tenaga kerja (Susanti et al., 2024) 

(I. Rahman et al., 2023) (J. Zhang & Li, 

2024). Namun keberhasilan penggunaannya 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan alat 

melainkan juga oleh akses informasi 

komunikasi interpersonal dan interaksi sosial 

antarpetani dalam kelompok tani (Guerrero-

Ocampo & Díaz-Puente, 2023) (Anggreny et 

al., 2025). Temuan di Aceh Besar 

menunjukkan bahwa penerimaan combine 

harvester berkaitan dengan akses media 

informasi komunikasi interpersonal dan 

intensitas interaksi dalam kelompok tani 

(Susanti et al., 2024). 

Dalam konteks komunitas pedesaan 

penyebaran inovasi pertanian sering 

berlangsung melalui jaringan komunikasi 

sosial yang terbentuk dari hubungan 

antarpetani tingkat kepercayaan serta 

pengalaman bersama dalam kegiatan usaha 

tani (Guerrero-Ocampo & Díaz-Puente, 2023) 

(J. Zhang & Li, 2024). Komunikasi 

interpersonal berperan sebagai jalur utama 

dalam pertukaran informasi mengenai 

teknologi pertanian karena informasi yang 

diperoleh melalui hubungan sosial biasanya 

dianggap lebih terpercaya dibandingkan 

sumber formal (Sujan et al., 2025). Hal ini 

sejalan dengan teori difusi inovasi yang 

menekankan bahwa penyebaran inovasi 

sangat dipengaruhi oleh saluran komunikasi 

dan interaksi antaranggota dalam suatu sistem 

sosial. Oleh karena itu struktur komunikasi 

dalam kelompok tani menjadi faktor penting 

yang memengaruhi bagaimana inovasi 

teknologi diterima dan diimplementasikan 

oleh petani (Anggreny et al., 2025). 

Di Desa Pidoli Lombang penggunaan 

combine harvester dalam kegiatan panen padi 

memerlukan koordinasi yang baik di antara 

anggota kelompok tani. Koordinasi tersebut 

mencakup pengaturan jadwal panen 

penentuan giliran lahan kesiapan kondisi 

sawah kesepakatan biaya penggunaan alat 

serta penentuan operator mesin. Kondisi ini 

menjadikan komunikasi interpersonal sebagai 

mekanisme utama dalam pertukaran informasi 
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dan pengambilan keputusan di antara anggota 

kelompok tani (Rahman et al., 2023). Namun 

hingga kini belum diketahui secara jelas 

bagaimana struktur jaringan komunikasi yang 

terbentuk di dalam kelompok tani serta siapa 

aktor kunci yang berperan sebagai sumber 

rujukan penyebar informasi dan penghubung 

dalam koordinasi penggunaan teknologi 

panen tersebut. Oleh karena itu persoalan 

utama dalam penelitian ini tidak hanya 

terletak pada ketersediaan informasi 

mengenai teknologi panen tetapi juga pada 

belum terpetakannya pola hubungan 

komunikasi antarpetani dalam penggunaan 

combine harvester (Anggreny et al., 2025). 

Untuk memahami dinamika tersebut, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

Social Network Analysis (SNA) yang mampu 

memetakan hubungan komunikasi secara 

sistematis dan menunjukkan posisi setiap 

aktor dalam jaringan sosial (Guerrero-

Ocampo & Díaz-Puente, 2023) (Widayat et 

al., 2023). Salah satu ukuran penting dalam 

analisis jaringan adalah degree centrality 

yang menggambarkan tingkat keterhubungan 

seorang aktor dalam jaringan komunikasi. 

Aktor dengan nilai sentralitas tinggi biasanya 

memiliki peran dominan dalam menyebarkan 

informasi maupun menjadi rujukan bagi 

anggota lain dalam proses pengambilan 

keputusan (Widayat et al., 2023). Dalam 

jaringan komunikasi pertanian struktur 

hubungan dapat membentuk pola tersentral 

maupun menyebar, di mana sering muncul 

figur yang berperan sebagai pusat informasi 

(star) maupun penghubung jaringan (bridge) 

yang memperlancar aliran informasi 

antarpetani (Zhang & Li, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut 

penelitian ini bertujuan memetakan jaringan 

komunikasi interpersonal kelompok tani 

dalam koordinasi penggunaan combine 

harvester di Pidoli Lombang dengan 

mengidentifikasi struktur hubungan 

komunikasi serta aktor kunci dalam jaringan. 

Analisis jaringan dilakukan menggunakan 

beberapa ukuran sentralitas yang umum 

digunakan dalam Social Network Analysis 

(SNA) yaitu outdegree centrality sebagai 

indikator tingkat keaktifan aktor dalam 

menyebarkan informasi kepada anggota lain, 

indegree centrality sebagai indikator tingkat 

seorang aktor menjadi rujukan atau sumber 

informasi dalam jaringan, closeness centrality 

sebagai ukuran kedekatan aktor dengan 

seluruh anggota jaringan yang 

menggambarkan kecepatan akses informasi 

dalam jaringan serta betweenness centrality 

sebagai indikator peran aktor sebagai 

penghubung atau perantara aliran informasi 

antaranggota kelompok. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan 

pendekatan sistematis yang digunakan untuk 

memperoleh data, mengolah informasi, serta 

menjelaskan fenomena secara ilmiah melalui 

prosedur yang terencana dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian ilmiah 

pada dasarnya bertujuan memperoleh 

pemahaman baru mengenai suatu fenomena 

melalui pengamatan empiris yang dilakukan 

secara objektif, terukur dan terkontrol 

(Creswell, 2014) (Neuman, 2014). Dalam 

penelitian komunikasi pertanian pendekatan 

kuantitatif sering digunakan untuk 

menjelaskan pola hubungan sosial serta 

struktur interaksi antaraktor dalam suatu 

komunitas (Scott, 2017). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. 

Penentuan lokasi dilakukan secara purposive 

sampling dengan pertimbangan bahwa desa 

tersebut memiliki aktivitas pertanian padi 

yang relatif intensif serta telah memanfaatkan 

teknologi mekanisasi pertanian dalam 

kegiatan budidaya maupun panen. Selain itu 

keberadaan beberapa kelompok tani yang 

aktif menjadikan desa ini relevan untuk 

mengkaji dinamika komunikasi antarpetani 

dalam penggunaan teknologi pertanian. 

Penelitian dilaksanakan selama Desember 

2025 hingga Januari 2026 yang mencakup 

tahap persiapan, pengumpulan data lapangan 

serta pengolahan data penelitian. 
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif analitis yang bertujuan untuk 

menggambarkan struktur jaringan komunikasi 

antarpetani dalam penggunaan teknologi 

pertanian. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena data yang diperoleh dianalisis dalam 

bentuk angka dan indikator statistik yang 

menggambarkan posisi setiap aktor dalam 

jaringan komunikasi (Wasserman & Faust, 

1994). Fokus utama penelitian ini adalah 

analisis jaringan komunikasi, sehingga 

metode Social Network Analysis (SNA) 

digunakan untuk memetakan hubungan 

komunikasi yang terjadi di antara anggota 

kelompok tani. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh petani yang tergabung dalam 

kelompok tani di Desa Pidoli lombang yang 

terlibat dalam kegiatan usaha tani padi. 

Berdasarkan data lapangan terdapat 100 

petani yang tergabung dalam  kelompok tani. 

Penentuan sampel dilakukan melalui beberapa 

tahap seleksi hingga diperoleh 2 kelompok 

tani sebagai unit analisis penelitian. 

Kelompok tani yang terpilih meliputi Willem 

Iskander dan Biara Dagang dengan jumlah 

responden sebanyak 60 orang petani yang 

dijadikan responden penelitian. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan pendekatan 

sampling kelompok yang mempertimbangkan 

keterwakilan anggota dalam jaringan 

komunikasi kelompok tani. 

 Data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara langsung 

melalui wawancara dan pengisian kuesioner 

oleh responden yang merupakan anggota 

kelompok tani. Pertanyaan yang digunakan 

bersifat sosiometris yaitu menanyakan kepada 

responden mengenai individu yang menjadi 

sumber informasi atau pihak yang sering 

diajak berkomunikasi terkait kegiatan 

pertanian. Sementara itu data sekunder 

diperoleh dari dokumen instansi terkait 

seperti Badan Pusat Statistik (BPS), penyuluh 

pertanian serta arsip kelompok tani yang 

berkaitan dengan kondisi pertanian di wilayah 

penelitian. 

 Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode survei dengan beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan pencatatan dokumen. 

Observasi dilakukan untuk memahami 

kondisi kegiatan pertanian dan interaksi sosial 

antarpetani di lapangan. Wawancara 

dilakukan secara langsung dengan responden 

menggunakan pedoman pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya untuk memperoleh 

informasi mengenai hubungan komunikasi 

antarpetani. Selain itu teknik pencatatan 

digunakan untuk merekam data yang 

diperoleh dari dokumen kelembagaan 

kelompok tani maupun instansi terkait. 

 Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis jaringan 

komunikasi. Data yang diperoleh dari 

pertanyaan sosiometris terlebih dahulu 

disusun dalam bentuk matriks hubungan 

komunikasi yang menggambarkan hubungan 

antaraktor dalam jaringan. Matriks tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan perangkat 

lunak UCINET VI dan divisualisasikan 

menggunakan NetDraw untuk menghasilkan 

sosiogram jaringan komunikasi. 

Pengukuran struktur jaringan 

dilakukan dengan menggunakan beberapa 

indikator sentralitas jaringan yang umum 

digunakan dalam Social Network Analysis 

yaitu outdegree centrality, indegree 

centrality, closeness centrality dan 

betweenness centrality. Outdegree centrality 

digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan 

seorang aktor dalam memberikan informasi 

kepada anggota jaringan lainnya. Indegree 

centrality digunakan untuk mengukur tingkat 

popularitas seorang aktor atau seberapa sering 

aktor tersebut menjadi rujukan informasi 

dalam jaringan. Closeness centrality 

menggambarkan kedekatan seorang aktor 

dengan seluruh anggota jaringan sehingga 

menunjukkan kecepatan akses informasi yang 

dimiliki aktor tersebut. Sementara itu 

betweenness centrality menunjukkan peran 

seorang aktor sebagai penghubung atau 



Jurnal AGRIFO • Vol. 11 • No. 1 • April 2026  

138 

p-ISSN. 2548-3439 
e-ISSN. 2614-4026 

perantara dalam aliran informasi di dalam 

jaringan komunikasi. 

Seluruh pengukuran sentralitas 

jaringan diperoleh melalui proses analisis 

pada perangkat lunak UCINET VI dengan 

tahapan menu analisis Network → Centrality 

→ Outdegree, Network → Centrality → 

Indegree, Network → Centrality → Closeness 

dan Network → Centrality → Betweenness. 

Hasil analisis tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi aktor yang memiliki posisi 

strategis dalam jaringan komunikasi 

kelompok tani serta memahami pola 

penyebaran informasi terkait penggunaan 

teknologi pertanian di dalam komunitas 

petani. 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Pidoli Lombang, Kecamatan Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara. Kabupaten Mandailing Natal 

merupakan wilayah hasil pemekaran dari 

Kabupaten Tapanuli Selatan yang berada 

pada bagian selatan Provinsi Sumatera Utara 

dan secara geografis terletak pada koordinat 

0°10'–1°50' Lintang Utara dan 98°50'–

100°10' Bujur Timur dengan ketinggian 

wilayah berkisar antara 0–2.145 meter di atas 

permukaan laut. Wilayah ini berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Tapanuli Selatan 

di bagian utara, Kabupaten Padang Lawas di 

bagian timur, Provinsi Sumatera Barat di 

bagian selatan serta Samudera Indonesia di 

bagian barat. Secara topografi Kabupaten 

Mandailing Natal didominasi oleh kawasan 

perbukitan dan pegunungan Bukit Barisan 

dengan komposisi wilayah berupa dataran 

rendah sekitar 5.49%, dataran landai 16,91% 

dan dataran tinggi sekitar 70.25% dari 

keseluruhan luas wilayah. 

Fokus penelitian berada pada Desa 

Pidoli Lombang yang merupakan salah satu 

desa di Kecamatan Panyabungan dengan 

kondisi wilayah yang cukup strategis dan 

mudah diakses karena terletak di jalur Jalan 

Willem Iskandar. Desa ini berbatasan dengan 

Kelurahan Sipolu-Polu di sebelah utara, Desa 

Parbangunan di sebelah selatan, Desa Pidoli 

Dolok di sebelah barat dan wilayah 

Panyabungan Barat di sebelah timur. Luas 

wilayah Desa Pidoli Lombang sekitar 1.184 

hektar dengan jumlah penduduk sekitar 6.062 

jiwa atau 1.306 kepala keluarga. Kondisi 

topografi desa didominasi oleh dataran relatif 

landai sekitar 80% dengan ketinggian rata-

rata ±200 meter di atas permukaan laut, 

tingkat kelembaban sekitar 60%, serta curah 

hujan yang cukup tinggi yaitu sekitar 3.000 

mm per tahun. Sistem hidrologi di wilayah ini 

didukung oleh jaringan irigasi teknis sehingga 

sangat mendukung kegiatan pertanian padi 

sawah. 

Sebagian besar masyarakat Desa 

Pidoli Lombang menggantungkan kehidupan 

ekonominya pada sektor pertanian khususnya 

usaha tani padi. Luasnya lahan pertanian serta 

dukungan sistem irigasi membuat kegiatan 

pertanian berkembang cukup baik di wilayah 

ini. Selain bekerja sebagai petani sebagian 

masyarakat juga berprofesi sebagai pegawai 

negeri, pedagang dan pekerja sektor informal 

lainnya namun sektor pertanian tetap menjadi 

mata pencaharian utama masyarakat desa. 

Kondisi sosial ekonomi tersebut menjadikan 

Desa Pidoli Lombang sebagai lokasi yang 

relevan untuk mengkaji dinamika jaringan 

komunikasi antarpetani, khususnya dalam 

proses pertukaran informasi dan penggunaan 

teknologi pertanian dalam kegiatan usaha 

tani. 

Jaringan Komunikasi Interpersonal 

Jaringan komunikasi interpersonal 

dalam komunitas petani menggambarkan pola 

hubungan pertukaran informasi yang 

terbentuk melalui interaksi langsung 

antaranggota kelompok. Hubungan tersebut 

terjadi melalui diskusi, kegiatan kelompok 

tani maupun interaksi informal yang berkaitan 

dengan pengalaman budidaya, penggunaan 

teknologi pertanian serta pengelolaan usaha 

tani. Dalam konteks kelompok tani di Desa 

Pidoli jaringan komunikasi interpersonal 

menjadi sarana utama bagi petani untuk 

memperoleh informasi praktis mengenai 

kegiatan pertanian karena sebagian besar 
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pengetahuan teknis disebarkan melalui 

komunikasi antarpetani. Struktur jaringan 

komunikasi tersebut membentuk pola 

hubungan sosial tertentu yang 

memperlihatkan siapa individu yang paling 

aktif memberikan informasi, siapa yang 

menjadi rujukan utama dalam pengambilan 

keputusan serta siapa yang berperan 

menghubungkan komunikasi antaranggota 

kelompok tani. Analisis jaringan komunikasi 

menjadi penting karena mampu menjelaskan 

bagaimana informasi pertanian menyebar 

melalui hubungan sosial yang terbentuk 

dalam komunitas petani serta bagaimana 

posisi setiap aktor mempengaruhi aliran 

informasi dalam jaringan tersebut (Guerrero-

Ocampo & Díaz-Puente, 2023).  

Dalam kajian jaringan sosial posisi 

individu dalam suatu jaringan komunikasi 

dapat dianalisis melalui konsep sentralitas 

(centrality). Sentralitas menggambarkan 

tingkat kepentingan atau pengaruh seorang 

aktor dalam struktur hubungan sosial yang 

terbentuk di dalam jaringan komunikasi. 

Aktor yang memiliki nilai sentralitas tinggi 

umumnya memiliki hubungan komunikasi 

yang lebih luas dibandingkan anggota 

jaringan lainnya sehingga sering menjadi 

pusat pertukaran informasi. Dalam kelompok 

tani individu yang berada pada posisi sentral 

biasanya memiliki pengalaman bertani yang 

lebih lama, memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi dari anggota kelompok serta 

memiliki akses informasi yang lebih luas 

dibandingkan anggota lainnya. Oleh karena 

itu aktor yang menempati posisi sentral dalam 

jaringan komunikasi sering berperan sebagai 

sumber rujukan pengetahuan serta 

mempengaruhi keputusan petani lainnya 

dalam mengadopsi teknologi pertanian (Qin 

et al., 2024). 

Pengukuran posisi aktor dalam 

jaringan komunikasi umumnya dilakukan 

melalui beberapa indikator sentralitas yaitu 

degree centrality, closeness centrality dan 

betweenness centrality. Degree centrality 

menunjukkan jumlah hubungan langsung 

yang dimiliki seorang aktor dengan anggota 

jaringan lainnya sehingga menggambarkan 

tingkat aktivitas komunikasi yang dilakukan 

oleh aktor tersebut. Closeness centrality 

menggambarkan kedekatan posisi seorang 

aktor terhadap seluruh anggota jaringan 

sehingga berkaitan dengan kecepatan 

memperoleh informasi dalam jaringan 

komunikasi. Sementara itu betweenness 

centrality menunjukkan sejauh mana seorang 

aktor berperan sebagai perantara atau 

penghubung komunikasi antara dua atau lebih 

individu dalam jaringan. Ketiga indikator 

tersebut memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai peran setiap aktor 

dalam struktur komunikasi yang terbentuk di 

dalam kelompok tani (Aditya et al., 2024). 

Dalam praktiknya, aktor yang 

memiliki nilai sentralitas tinggi biasanya 

berperan sebagai penggerak komunikasi yang 

mempercepat proses pertukaran informasi 

dalam komunitas petani. Individu tersebut 

sering menjadi penghubung antara petani 

dengan sumber informasi lain seperti 

penyuluh pertanian, lembaga pemerintah, 

maupun pasar input pertanian. Posisi tersebut 

membuat aktor sentral memiliki pengaruh 

yang cukup besar terhadap penyebaran 

informasi teknologi pertanian serta terhadap 

keputusan petani dalam mengadopsi inovasi 

pertanian baru. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa keberadaan aktor sentral 

dalam jaringan komunikasi pertanian dapat 

meningkatkan efektivitas proses difusi inovasi 

serta memperkuat kapasitas pembelajaran 

sosial dalam komunitas petani (Matous et al., 

2024). 

Dalam penelitian ini analisis jaringan 

komunikasi dilakukan pada dua kelompok 

tani yang berada di Desa Pidoli yaitu Willem 

Iskandar dan Biara Dagang. Masing-masing 

kelompok memiliki jumlah anggota yang 

berbeda sehingga ukuran jaringan yang 

dianalisis juga tidak sama. Untuk 

menghindari bias akibat perbedaan jumlah 

anggota kelompok analisis sentralitas 

menggunakan nilai normalized centrality 

sehingga posisi setiap aktor dapat 

dibandingkan secara proporsional dalam 
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jaringan komunikasi masing-masing 

kelompok. Pendekatan ini memungkinkan 

identifikasi yang lebih akurat terhadap aktor 

yang memiliki peran penting dalam jaringan 

komunikasi petani serta memberikan 

gambaran mengenai dinamika penyebaran 

informasi pertanian di tingkat kelompok tani 

di Desa Pidoli (Zhuhuri et al., 2023). 

Tingkat Sentralitas (Degree Centrality) 

Analisis jaringan komunikasi pada 

kelompok tani bertujuan untuk memahami 

pola penyebaran informasi pertanian serta 

mengidentifikasi aktor yang memiliki peran 

strategis dalam pertukaran pengetahuan 

antarpetani. Dalam penelitian ini analisis 

difokuskan pada dua indikator utama yaitu 

outdegree centrality dan indegree centrality. 

Outdegree centrality menunjukkan tingkat 

aktivitas seorang aktor dalam menyebarkan 

informasi kepada anggota jaringan lainnya, 

sedangkan indegree centrality menunjukkan 

tingkat seorang aktor dijadikan rujukan 

informasi oleh anggota jaringan komunikasi. 

Kedua indikator ini penting untuk 

menjelaskan bagaimana informasi mengenai 

praktik budidaya, pengalaman usaha tani 

maupun teknologi pertanian menyebar 

melalui interaksi sosial dalam kelompok tani. 

Struktur jaringan komunikasi yang terbentuk 

dalam komunitas petani memungkinkan 

terjadinya proses pertukaran pengetahuan 

secara informal yang sangat menentukan 

keberhasilan difusi informasi pertanian di 

tingkat lokal (Kim & Lee, 2024). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pada kelompok tani Willem Iskandar aktor 

NS yang berstatus sebagai ketua kelompok 

tani memiliki nilai outdegree centrality 

tertinggi sebesar 0.207, diikuti oleh MB 

sebesar 0.200 dan SW sebesar 0.166. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dominannya peran 

ketiga aktor tersebut dalam penyebaran 

informasi tidak hanya berkaitan dengan 

tingginya nilai centrality tetapi juga diduga 

dipengaruhi oleh posisi mereka dalam 

kelompok pengalaman bertani serta intensitas 

keterlibatan dalam kegiatan usaha tani. Secara 

khusus NS sebagai ketua kelompok tani 

memiliki peluang lebih besar untuk menerima 

informasi dari penyuluh program pemerintah 

dan kegiatan pelatihan sehingga lebih dahulu 

memperoleh informasi yang kemudian 

disebarkan kepada anggota lain. Kondisi ini 

berimplikasi pada proses koordinasi 

penggunaan combine harvester karena aktor 

yang memiliki akses informasi lebih luas 

cenderung menjadi pihak yang menentukan 

penyampaian jadwal panen giliran lahan 

kesepakatan biaya dan arahan penggunaan 

alat kepada anggota kelompok.. Sebaliknya 

pada kelompok tani Biara Dagang nilai 

outdegree centrality tertinggi dimiliki oleh PL 

sebesar 0.76, diikuti oleh KH sebesar 0.69 

dan PD sebesar 0.55 yang berstatus sebagai 

ketua kelompok tani. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa aktivitas penyebaran 

informasi dalam kelompok Biara Dagang 

tidak hanya terpusat pada ketua kelompok 

tetapi juga melibatkan beberapa anggota yang 

aktif berbagi informasi sehingga proses 

komunikasi kelompok menjadi lebih terbuka 

dan dinamis (Y. Zhang et al., 2023) (Rahman 

et al., 2023). 

Selain aktivitas penyebaran informasi 

analisis indegree centrality menunjukkan 

bahwa pada kelompok tani Willem Iskandar 

aktor NS juga memiliki nilai indegree 

tertinggi sebesar 0.62, diikuti oleh MH dan 

EN dengan nilai 0.55 yang menunjukkan 

bahwa ketua kelompok tani menjadi individu 

yang paling sering dijadikan rujukan oleh 

anggota kelompok dalam mencari informasi 

pertanian. Pola yang hampir sama juga 

terlihat pada kelompok tani Biara Dagang 

dimana aktor PN sebagai ketua kelompok 

memiliki nilai indegree tertinggi sebesar 0.62 

sedangkan AP dan AS memiliki nilai 0.55. 

Temuan ini menunjukkan bahwa struktur 

jaringan komunikasi dalam kelompok tani 

cenderung membentuk aktor sentral yang 

berfungsi sebagai pusat pertukaran informasi 

sekaligus sumber rujukan pengetahuan bagi 

anggota lainnya. Dalam konteks penggunaan 

combine harvester posisi aktor sentral 

tersebut berperan penting dalam 

memperlancar koordinasi, penjadwalan panen 
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penentuan giliran lahan, kesepakatan biaya 

serta penunjukan operator sehingga proses 

penggunaan alat dapat berlangsung lebih 

teratur cepat dan efisien. Keberadaan aktor 

sentral tersebut sangat penting dalam 

mempercepat penyebaran inovasi pertanian 

serta memperkuat proses pembelajaran sosial 

antarpetani dalam meningkatkan kapasitas 

pengelolaan usaha tani (Park et al., 2024) 

(Zhang et al., 2024). 

Berdasarkan hasil degree centrality 

menunjukkan bahwa aktor yang memiliki 

nilai sentralitas tinggi dalam jaringan 

komunikasi kelompok tani berperan penting 

dalam proses penyebaran informasi pertanian 

serta pertukaran pengetahuan antarpetani. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahman et 

al., (2024) yang menunjukkan bahwa individu 

dengan aktivitas komunikasi tinggi dalam 

jaringan petani berfungsi sebagai penghubung 

utama dalam aliran informasi dan mampu 

mempercepat difusi inovasi pertanian di 

tingkat komunitas. Temuan ini juga didukung 

oleh penelitian Park et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa aktor dengan nilai 

indegree centrality tinggi umumnya 

merupakan individu yang memiliki tingkat 

kepercayaan sosial yang kuat sehingga sering 

dijadikan rujukan oleh anggota kelompok 

dalam mengambil keputusan terkait kegiatan 

usaha tani. Selain itu penelitian Zhang et al., 

(2024) menegaskan bahwa keberadaan aktor 

sentral dalam struktur jaringan komunikasi 

petani dapat meningkatkan efektivitas 

penyebaran inovasi pertanian karena 

informasi cenderung mengalir melalui 

individu yang memiliki hubungan sosial luas 

serta akses informasi yang lebih baik dalam 

komunitas petani. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa posisi aktor sentral dalam 

jaringan komunikasi kelompok tani memiliki 

peranan strategis dalam mempercepat proses 

pertukaran pengetahuan serta mendukung 

peningkatan kapasitas petani dalam 

mengelola usaha tani secara lebih efektif. 

 

Tabel 1. Hasil uji degree centrality jaringan komunikasi interpersonal 

Derajat Sentralitas Kelompok Tani Aktor Nilai Outdegree Centrality Status 

Outdegree Centrality Willem Iskander NS 0.207 Ketua Kelompok Tani 

MB 0.200 Anggota Kelompok Tani 

SW 0.166 Anggota Kelompok Tani 

Biara Dagang PL 0.76 Anggota Kelompok Tani 

KH 0.69 Anggota Kelompok Tani 

PD 0.55 Ketua Kelompok Tani 

Derajat Sentralitas Kelompok Tani Aktor Nilai Indegree Centrality Status 

Indegree Centrality  Willem Iskander NS 0.62 Ketua Kelompok Tani 

MH 0.55 Anggota Kelompok Tani 

EN 0.55 Anggota Kelompok Tani 

Biara Dagang PN 0.62 Ketua Kelompok Tani 

 AP 0.55 Anggota Kelompok Tani 

 AS 0.55 Anggota Kelompok Tani 

Sumber: Ucinet-NetDraw 

Tingkat Kedekatan (Closeness Centrality) 

Closeness centrality digunakan untuk 

melihat tingkat kedekatan seorang aktor 

dengan seluruh anggota jaringan komunikasi. 

Aktor yang memiliki nilai closeness centrality 

tinggi menunjukkan bahwa aktor tersebut 

memiliki jarak komunikasi yang relatif lebih 

pendek dengan anggota jaringan lainnya 

sehingga mampu mengakses dan 

menyebarkan informasi secara lebih cepat. 

Dalam jaringan komunikasi kelompok tani 

kedekatan posisi ini menjadi indikator penting 

karena menentukan seberapa efisien informasi 

mengenai praktik budidaya, teknologi 

pertanian maupun pengalaman usaha tani 

dapat berpindah di antara anggota kelompok. 
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Aktor yang berada pada posisi closeness 

tinggi umumnya memiliki hubungan sosial 

yang luas serta intensitas komunikasi yang 

tinggi dengan anggota jaringan sehingga 

berperan dalam mempercepat proses 

pertukaran pengetahuan pertanian di tingkat 

kelompok.  

Berdasarkan Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pada kelompok tani 

Willem Iskander aktor NS yang berstatus 

sebagai ketua kelompok tani memiliki nilai 

closeness centrality tertinggi sebesar 1.97, 

diikuti oleh BD sebesar 1.94 yang merupakan 

anggota kelompok tani. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kedua aktor tersebut 

tidak hanya memiliki kedekatan komunikasi 

yang tinggi dengan anggota jaringan lainnya 

tetapi juga menempati posisi yang 

memudahkan mereka menjangkau banyak 

anggota dengan jalur komunikasi yang lebih 

singkat. Posisi ini bermakna bahwa NS dan 

BD memiliki peluang lebih besar untuk lebih 

cepat menerima memahami dan 

menyampaikan informasi kepada anggota 

kelompok tani dibandingkan aktor lain dalam 

jaringan. Pada konteks koordinasi 

penggunaan combine harvester kedekatan 

posisi tersebut penting karena memungkinkan 

informasi mengenai jadwal panen giliran 

lahan kesiapan sawah kesepakatan biaya dan 

penentuan operator dapat disampaikan secara 

lebih cepat dan merata. Posisi NS sebagai 

ketua kelompok tani menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kelompok tidak hanya 

berperan dalam pengelolaan organisasi tetapi 

juga berfungsi sebagai pusat akses informasi 

dalam jaringan komunikasi petani. Sementara 

itu tingginya nilai closeness pada BD 

menunjukkan bahwa anggota kelompok juga 

dapat memiliki posisi strategis dalam jaringan 

komunikasi apabila memiliki hubungan sosial 

yang kuat serta aktif berinteraksi dengan 

anggota lainnya. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa aliran informasi dalam kelompok tani 

tidak hanya bergantung pada satu aktor tetapi 

dapat berlangsung melalui beberapa aktor 

yang memiliki kedekatan tinggi sehingga 

koordinasi penggunaan combine harvester 

menjadi lebih efektif. 

Pada kelompok tani Biara Dagang 

aktor AK memiliki nilai closeness centrality   

sebesar 1.95, sedangkan PN yang berstatus 

sebagai ketua kelompok tani memiliki nilai 

0.69. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan 

bahwa dalam jaringan komunikasi kelompok 

Biara Dagang terdapat anggota kelompok 

yang memiliki kedekatan komunikasi lebih 

tinggi dibandingkan ketua kelompok. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa struktur jaringan 

komunikasi dalam kelompok tani tidak selalu 

bersifat hierarkis, tetapi dapat berkembang 

secara lebih terbuka dimana beberapa anggota 

memiliki posisi strategis dalam mempercepat 

aliran informasi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Fischer & Qaim, (2023) yang 

menunjukkan bahwa petani yang memiliki 

kedekatan posisi dalam jaringan komunikasi 

cenderung lebih cepat memperoleh informasi 

pertanian dibandingkan anggota jaringan 

lainnya. Penelitian Spielman et al., 

(2023)juga menemukan bahwa jaringan 

komunikasi petani yang memiliki beberapa 

aktor dengan kedekatan komunikasi tinggi 

lebih efektif dalam mempercepat pertukaran 

pengetahuan pertanian. Selain itu penelitian 

Valente et al., (2023) menegaskan bahwa 

kedekatan posisi aktor dalam jaringan sosial 

memungkinkan informasi menyebar lebih 

cepat karena aktor tersebut memiliki 

hubungan komunikasi dengan banyak anggota 

jaringan lainnya. Penelitian Davis et al., 

(2024) menunjukkan bahwa kedekatan posisi 

aktor dalam jaringan komunikasi petani 

berkaitan dengan meningkatnya intensitas 

pertukaran informasi serta memperkuat proses 

pembelajaran kolektif antarpetani dalam 

pengelolaan usaha tani. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur jaringan komunikasi yang 

memiliki aktor dengan tingkat kedekatan 

tinggi berpotensi mempercepat penyebaran 

inovasi dan praktik pertanian yang lebih 

efektif dalam komunitas petani. 
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Tabel 2. Hasil uji Closeness Centrality jaringan komunikasi interpersonal 

Derajat Sentralitas Kelompok Tani Aktor Nilai Clossnes Centrality Status 

 Closness     

centrality Willem Iskander 
NS 1.97 Ketua Kelompok Tani  

BD 1.94 Anggota Kelompok Tani  

Biara Dagang 
AK 1.95 Anggota Kelompok Tani  

PN 0.69 Ketua Kelompok Tani  

Sumber: Ucinet-NetDraw 

Tingkat Keperantaraan (Betwenness 

Centrality) 

Berdasarkan hasil Analisis uji Ucinet 

Net-6 betweenness centrality digunakan untuk 

mengidentifikasi aktor yang berperan sebagai 

penghubung dalam jaringan komunikasi 

karena aktor dengan nilai betweenness tinggi 

berada pada jalur komunikasi yang 

menghubungkan berbagai anggota jaringan 

yang tidak terhubung secara langsung. Posisi 

tersebut memungkinkan aktor menjadi 

perantara utama dalam aliran informasi 

sehingga berperan penting dalam 

mempercepat proses pertukaran pengetahuan 

pertanian di dalam kelompok tani. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pada kelompok 

tani Willem Iskander aktor NS yang berstatus 

sebagai ketua kelompok tani memiliki nilai 

betweenness centrality tertinggi sebesar 8.72 

diikuti oleh SW sebesar 5.79 yang merupakan 

anggota kelompok tani. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kedua aktor tersebut 

memiliki posisi strategis sebagai mediator 

komunikasi yang menghubungkan berbagai 

anggota jaringan sehingga sebagian besar 

aliran informasi dalam kelompok 

kemungkinan melewati kedua aktor tersebut. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kelompok tani tidak hanya 

berfungsi dalam pengelolaan organisasi tetapi 

juga memiliki peran penting dalam 

menjembatani komunikasi antaranggota 

kelompok dalam proses pertukaran informasi 

pertanian. 

Pada kelompok tani Biara Dagang, 

hasil analisis menunjukkan bahwa aktor KH 

memiliki nilai betweenness centrality sebesar 

3.27, sedangkan MI memiliki nilai 1.69. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua aktor tersebut 

memiliki peran sebagai penghubung 

komunikasi dalam jaringan kelompok tani 

meskipun kekuatan penghubungnya tidak 

sebesar aktor pada kelompok tani Willem 

Iskander. Aktor yang memiliki nilai 

betweenness tinggi biasanya memiliki 

hubungan sosial yang luas dengan berbagai 

anggota jaringan sehingga mampu 

menghubungkan beberapa bagian jaringan 

komunikasi yang sebelumnya terpisah. 

Keberadaan aktor penghubung ini sangat 

penting karena dapat memperlancar arus 

informasi mengenai praktik budidaya, 

teknologi pertanian, maupun pengalaman 

usaha tani di dalam kelompok tani sehingga 

proses pertukaran pengetahuan antarpetani 

dapat berlangsung lebih efektif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Valente & Palinkas, (2023) yang 

menyatakan bahwa aktor dengan nilai 

betweenness centrality tinggi memiliki peran 

penting sebagai jembatan komunikasi dalam 

jaringan sosial sehingga mampu mempercepat 

difusi inovasi di dalam komunitas. Penelitian 

Spielman et al., (2023) juga menunjukkan 

bahwa jaringan komunikasi petani yang 

memiliki aktor penghubung kuat cenderung 

lebih efektif dalam menyebarkan inovasi 

teknologi pertanian karena informasi dapat 

berpindah melalui jalur komunikasi yang 

lebih luas. Selain itu penelitian Fischer & 

Qaim (2023) menegaskan bahwa aktor yang 

berada pada posisi penghubung dalam 

jaringan sosial petani memiliki pengaruh 

besar dalam mempercepat pertukaran 

pengetahuan antarpetani. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Isaac et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa individu dengan posisi 

perantara dalam jaringan komunikasi sering 
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berperan sebagai fasilitator pembelajaran 

sosial dalam komunitas petani. Penelitian 

Klerkx et al., (2024) juga menekankan bahwa 

aktor penghubung dalam jaringan inovasi 

pertanian berperan penting dalam 

menghubungkan petani dengan berbagai 

sumber informasi sehingga memperkuat 

proses adopsi teknologi pertanian di tingkat 

lokal. 

Tabel 3. Hasil uji Betwenness Centrality jaringan komunikasi interpersonal 

Derajat 

Sentralitas 
Kelompok Tani Aktor 

Nilai Betweness 

Centrality 
Status 

Betweness Centrality 

 

 

Willem Iskander  NS 8.72 Ketua Kelompok Tani 

SW 5.79 Anggota Kelompok Tani 

Biara Dagang  KH 3.27 Anggota Kelompok Tani 

MI 1.69 Anggota Kelompok Tani 

Sumber: Ucinet-NetDraw 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa jaringan komunikasi 

interpersonal petani di Desa Pidoli Lombang 

membentuk aktor aktor sentral yang berperan 

penting dalam koordinasi penggunaan 

combine harvester. Pada kelompok tani 

Willem Iskandar peran komunikasi lebih 

terpusat pada ketua kelompok sedangkan pada 

kelompok tani Biara Dagang peran tersebut 

lebih tersebar pada beberapa anggota. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa struktur 

jaringan komunikasi memengaruhi arah 

penyebaran informasi dan kelancaran 

koordinasi penjadwalan panen giliran lahan 

kesepakatan biaya serta penentuan operator. 

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa 

penguatan kapasitas aktor kunci dalam 

kelompok tani perlu dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas komunikasi dan 

mendukung penggunaan combine harvester 

yang lebih teratur cepat dan efisien. . 
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